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BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

. Persepsi Nasabah Terhadap Perceived Usefulness (PU), Perceived Ease of

Use (PEOU), Features Availability (FA), Behavioral Intention to Use (BI),
dan Actual System Use (AU) pada Aplikasi Mobile Banking Jenius di Kota
Jakarta

Persepsi nasabah atas kelima variabel dari model teori TAM yang telah
dimodifikasi pada aplikasi mobile banking Jenius cenderung positif, terihat dari
jawaban kuesioner bahwa nasabah memberikan pernyataan setuju pada
variabel perceived usefulness, perceived ease of use, features availability,
behavioral intention to use, dan actual system use yang dimiliki aplikasi mobile
banking Jenius sudah baik. Walaupun nilai total rata-rata hitung pada variabel
actual system use cenderung sudah baik, namun terdapat nilai rata-rata hitung
yang cenderung negatif pada salah satu item pernyataan di dalam analisis
deskriptif terkait variabel actual system use yakni nasabah mengakses aplikasi
mobile banking Jenius hampir setiap hari. Hal ini dapat terjadi dikarenakan
aplikasi mobile banking Jenius bukan merupakan aplikasi yang bertujuan untuk
menunjuang aktivitas sosial sehari-hari nasabah seperti instagram, twitter, dan
lainnya, sehingga kecil kemungkinan bagi nasabah untuk hampir setiap hari

mengakses aplikasi mobile banking Jenius.

. Pengaruh Perceived Ease of Use (PEOU) terhadap Perceived Usefulness

(PU) pada Aplikasi Mobile Banking Jenius di Kota Jakarta

Pada nasabah Jenius, variabel perceived ease of use berpengaruh secara positif
terhadap perceived usefulness sebesar 0,32. Berdasarkan hasil analisis, nasabah
menggunakan aplikasi mobile banking Jenius karena aplikasi tersebut mudah

untuk dipelajari, memiliki informasi yang jelas, dan mudah untuk dikuasai
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penggunaannya bagi pengguna sehingga menimbulkan persepsi yang positif

pada manfaat yang didapatkan dari aplikasi tersebut.

. Pengaruh Perceived Usefulness (PU) terhadap Behavioral Intention to Use
(BI) pada Aplikasi Mobile Banking Jenius di Kota Jakarta

Pada nasabah Jenius, variabel perceived usefulness berpengaruh secara positif
terhadap behavioral intention to use sebesar 0,24. Berdasarkan hasil analisis,
nasabah menggunakan aplikasi mobile banking Jenius karena aplikasi tersebut
dirasa bermanfaat seperti dapat meningkatkan kecepatan dalam bekerja,
meningkatkan kinerja dalam bekerja serta memudahkan nasabah dalam

bekerja.

. Pengaruh Perceived Ease of Use (PEOU) terhadap Behavioral Intention to
Use (BI) pada Aplikasi Mobile Banking Jenius di Kota Jakarta

Pada nasabah Jenius, variabel perceived ease of use berpengaruh secara negatif
terhadap behavioral intention to use sebesar 0,20. Berdasarkan hasil analisis,
nasabah tidak merasa bahwa kemudahan dalam penggunaan aplikasi mobile
banking Jenius menyebabkan munculnya niat perilaku untuk terus
menggunakan aplikasi tersebut. Nasabah merasa bahwa terdapat faktor-faktor
lain selain perceived ease of use yang dapat meningkatkan niatnya untuk terus

menggunakan aplikasi mobile banking Jenius.

. Pengaruh Features Availability (FA) terhadap Behavioral Intention to Use
(BI) pada Aplikasi Mobile Banking Jenius di Kota Jakarta

Pada nasabah Jenius, variabel perceived ease of use berpengaruh secara positif
terhadap behavioral intention to use sebesar 0,49. Berdasarkan hasil analisis,
nasabah menggunakan aplikasi mobile banking Jenius karena aplikasi tersebut
memiliki ketersediaan fitur yang mudah untuk diakses, beragam, memiliki

keterangan saldo dan ATM yang mudah diakses, dan memiliki user id dan
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password yang mudah untuk diatur dan dirubah sehingga semakin

menimbulkan niat perilaku nasabah untuk terus menggunakan aplikasi tersebut.

. Pengaruh Behavioral Intention to Use (BI) terhadap Actual System Use
(AU) pada Aplikasi Mobile Banking Jenius di Kota Jakarta

Pada nasabah Jenius, variabel behavioral intention to use berpengaruh secara
positif terhadap actual system use sebesar 0,73. Berdasarkan hasil analisis,
nasabah memiliki niat perilaku untuk menggunakan yang cenderung positif
dimana berpengaruh terhadap penggunaanya secara nyata pada aplikasi mobile

banking Jenius yang positif pula.
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5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki total responden sebanyak 100 orang, yang dimana jumlah
sampel tersebut masih merepresentasikan sebagian kecil populasi dan hanya
menjelaskan sebagian kecil dari perilaku penggunaan bagi penduduk Kota Jakarta.

Penulis hanya membagikan angket pada lokasi gerai Jenius yang tersebar di
mall-mall Kota Jakarta namun tidak mencakup lokasi-lokasi lainnya yang

memungkinkan disebarnya angket pada responden.

5.3 Saran

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, responden terbanyak yang menggunakan
aplikasi mobile banking Jenius berada di rentang umur 21 sampai 30 tahun dimana
termasuk dalam golongan segmen anak muda sampai dewasa serta produktif.
Responden yang berada di rentang umur ini cenderung memiliki ketertarikan kuat
dengan dunia digital dan media sosial sehingga tidak terdapat masalah dalam proses
pengadopsiannya dikarenakan sudah sesuai dengan target nasabah Jenius. Selain itu,
Jenius juga memiliki kesempatan besar untuk berkembang dikarenakan Jenius turut
aktif dalam membuat program event yang menarik partisipasi nasabahnya melalui
salah satu program event kokreasi bernama Jenius Co.Create serta adanya fenomena
terkait peningkatan pengguna internet yang selalu terjadi setiap tahunnya di Indonesia.

Faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan aplikasi mobile banking Jenius
oleh nasabah meliputi perceived usefulness, perceived ease of use, features
availability, behavioral intention to use dan actual system use. Faktor dengan nilai
pengaruh terbesar pada niat perilaku penggunaan aplikasi mobile banking Jenius
berada pada faktor perceived usefulness dan features availability. Maka dari itu,
penting bagi pihak perusahaan untuk mempertimbangkan kedua faktor persepsi
tersebut sebagai suatu faktor yang dapat menunjang keberhasilan perusahaan dalam
memenuhi kebutuhan dan keinginan nasabah dalam menggunakan aplikasi.

Berdasarkan data dari analisis deskriptif, nilai rata-rata hitung terbesar pada
faktor perceived usefulness jatuh pada item pernyataan secara keseluruhan aplikasi
mobile banking Jenius bermanfaat bagi nasabah, karena itu pihak perusahaan

disarankan untuk dapat mempertahankan dan meningkatkan lagi manfaat yang
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direfleksikan dengan kualitas yang optimal dari fitur-fitur pelayanan yang ada.
Kualitas tersebut meliputi kualitas sistem operasional yang lebih responsif dan juga
kualitas jaringan yang lebih baik karena menurut hasil studi pendahuluan yang
dilakukan oleh penulis, salah satu kendala yang dirasakan oleh penggunanya adalah
respon sistem operasional yang lambat serta kualitas jaringan yang sering kali error.
Sistem operasional adalah aspek yang mendukung kinerja fitur pelayanan jenius,
sehingga perlu bagi perusahaan untuk memperhatikan aspek tersebut agar secara
langsung dapat meningkatkan kualitas dari fitur pelayanan.

Lalu untuk faktor features availability, nilai rata-rata hitung terbesar jatuh pada
item pernyataan keterangan saldo rekening dan keterangan kartu ATM yang mudah
untuk dilihat oleh nasabah, maka dari itu pihak perusahaan juga perlu
mempertahankan dan lebih meningkatkan aspek-aspek yang berhubungan dengan
ketersediaan fitur pada aplikasi mobile banking Jenius terutama pada aspek terkait
keterangan saldo rekening dan kartu ATM. selain keterangan saldo rekening dan kartu
ATM, pengaturan user id dan password juga perlu ditingkatkan lagi dikarenakan nilai
rata-rata hitung pada item pernyataan ini memiliki nilai yang paling sedikit dan relatif
berbeda dibandingkan dengan item-item pernyataan lainnya. Pengaturan user id dan
password tersebut meliputi proses tahapan perubahan user id dan password yang lebih
efisien sehingga nasabah lebih mudah dan cepat dalam mendapatkan wuser id dan
password baru jika nasabah tidak mengingat user id maupun passwordnya untuk
melakukan /og-in kedalam aplikasi.

Selain itu, penting bagi perusahaan untuk memiliki pertimbangan dalam
meningkatkan aksesibilitas serta jumlah keberagaman fitur pelayanan. Bentuk konkrit
yang dapat meningkatkan aksesibilitas pengguna terhadap aplikasi Jenius adalah
dengan melakukan integrasi antara aplikasi Jenius di smartphone dengan website yang
dimiliki Jenius, sehingga nasabah yang sedang tidak mengenggam smartphonenya
dapat melakukan /Jog-in melalui website. Pihak perusahaan juga perlu
mempertimbangkan dalam menambah fitur pelayanan baru agar dapat meningkatkan
keberagaman serta meningkatkan nilai rata-rata hitung pada item pernyataan faktor
actual system use yang masuk ke dalam kategori tidak setuju. Fitur baru yang
disarankan oleh penulis adalah kolom "News"” yang menampilkan berita-berita terkini

seputar life finance. Fitur baru ini diharapkan memiliki kolom komentar yang
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memungkinkan nasabah untuk dapat memberikan tanggapan pada berita yang
dipublikasikan oleh perusahaan-perusahaan pemberitaan yang memiliki afiliasi
terhadap Jenius, sehingga dapat memunculkan interaksi antar sesama nasabah Jenius.
Untuk saran berikutnya, adalah dengan meningkatkan jumlah mesin ATM
Bank BTPN di Indonesia, khususnya di Kota Jakarta. Perusahaan perlu
mempertimbangkan hal ini dikarenakan menurut studi pendahuluan yang dilakukan
oleh penulis, nasabah memiliki keluhan terhadap akses ke jumlah mesin ATM Bank
BTPN yang masih tergolong rendah. Alasan lain mengapa perusahaan perlu
mempertimbangkan saran ini adalah karena faktor aksesibilitas ini diduga sebagai
faktor yang dapat mempengaruhi secara positif dan signifikan niat perilaku pengguna

untuk menggunakan aplikasi mobile banking Jenius.
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